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ABSTRAK 

PENGARUH E-COMMERCE, ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN DAN 

ORIENTASI PASAR TERHADAP KINERJA BISNIS 
Perkembangan dan kontribusi UMKM terhadap perekonomian Indonesia tidak perlu 

diragukan lagi. Kemajuan teknologi yang tak terbendung akan menumbuhkan 

produk suatu perusahaan hingga menjadi sulit untuk membedakannya satu sama 

lain. Tekanan persaingan begitu kuat sehingga kinerja bisnis perusahaan secara 

langsung atau tidak langsung terpengaruh. Untuk meningkatkan kinerja UMKM, 

pelaku perlu mempertimbangkan dua hal yaitu orientasi pasar dan orientasi 

kewirausahaan. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji secara 

empiris pengaruh e-commerce, orientasi pasar, orientasi kewirausahaan terhadap 

kinerja bisnis UMKM Ayam Geprek di Jakarta Barat. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan metode tkuantitatif. Populasi pada 

penelitian ini adalah tpara tpemilik tUKM tAyam tGeprek tdi tJakarta. Teknik 

tpengambilan tsampel tdalam tpenelitian tini tmenggunakan tmetode tpurposive 

tsampling. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer. Alat 

analisis data yang digunakan adalah menggunakan Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa e- 

commerce berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis. Artinya penggunaan e- 

commerce yang baik akan meningkatkan kinerja Ayam Geybok Bang Jarwo, market 

orientation tidak berpengaruh positif terhadap terhadap kinerja bisnis. 

Artinyaorientasi pasar belum tentu memberikan kontribusi bagi perusahaan 

mengenai kinerja Ayam Geybok Bang Jarwo, dan orientasi kewirausahaan 

berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis. Artinya penggunaan dimensi orientasi 

kewirausahaan akan memberikan kontribusi yang unik untuk semua tingkatan 

kinerja Ayam Geybok Bang Jarwo. 

Kata  kunci:  E-Commerce  ,  Orientasi  Kewirausahaan,  Orientasi  Pasar,Kinerja 

Bisnis
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ABSTRACT 
The development and contribution of MSMEs to the Indonesian economy cannot be 

doubted. Unstoppable technological advances will grow a company's products to 

the point where it becomes difficult to distinguish them from one another. The 

competitive pressure is so strong that the company's business performance is 

directly or indirectly affected. To improve the performance of SMEs, actors need to 

consider two things, namely market orientation and entrepreneurial orientation. 

The purpose of this study was to empirically examine the effect of e-commerce, 

market orientation, entrepreneurial orientation on the business performance of 

Ayam Geprek SMEs in West Jakarta. The method used in this research is 

quantitative method. The population in this study were the owners of UKM Ayam 

Geprek in Jakarta. Sampling technique in this research using the purposive 

sampling method. Sources of data used in this study is primary data. The data 

analysis tool used is Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS- 

SEM). The results of this study indicate that e-commerce has a positive effect on 

business performance. This means that the use of good e-commerce will improve 

the performance of Ayam Geybok Bang Jarwo, market orientation does not have a 

positive effect on business performance. This means that market orientation does 

not necessarily contribute to the company's performance of Ayam Geybok Bang 

Jarwo, and entrepreneurial orientation has a positive effect on business 

performance. This means that the use of the entrepreneurial orientation dimension 

will make a unique contribution to all levels of performance of Ayam Geybok Bang 

Jarwo. 

Keywords: E-Commerce, Entrepreneurship Orientation, Market Orientation, 

Business Performance
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BAB I 
 

 
 

PENDAHULUAN 
 

 
 

A. Permasalahan 
 

 

1. Latar Belakang Masalah 

 
Alasan dipilihnya Kota Jakarta Barat sebagai objek penelitian ini adalah 

karena di Kota Jakarta Barat terdapat banyak sekali franchisee yang bergerak di 

bidang makanan cepat saji ayam geprek. UMKM diartikan sebagai salah satu 

pemasukan yang digunakan sebagai pembangunan ekonomi Indonesia. Gerakan di 

sektor UMKM sangat penting untuk menciptakan pertumbuhan dan lapangan kerja. 

UMKM dapat menciptakan lapangan kerja lebih cepat dibandingkan sektor 

ekonomi besar. 

UMKM akan memberikan bantuan terhadap ekonomi yang ada di Indonesia 

terkiat dengan adanya UMKM yang semakin pesat yang diperlukan bagi 

pertumbuhan setipa negara.  UMKM memberikan dampak  yang baik terhadap 

penyerapan tega kerja yang semakin tinggi, sehingga memberikan pendapatan 

terhadap masyarakat yang ada disekitarnya (Kadeni, 2020). 

Perkembangan dan kontribusi UMKM terhadap perekonomian Indonesia 

tidak perlu diragukan lagi. Kemajuan teknologi yang tak terbendung akan 

menumbuhkan produk suatu perusahaan hingga menjadi sulit untuk 

membedakannya satu sama lain. Tekanan persaingan begitu kuat sehingga kinerja 

bisnis perusahaan secara langsung atau tidak langsung terpengaruh. Untuk 

meningkatkan kinerja UMKM, pelaku perlu mempertimbangkan dua hal yaitu
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orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan. Orientasi pasar adalah budaya 

organisasi yang paling efektif dan efisien dalam menciptakan perilaku yang 

diperlukan untuk penciptaan nilai unggul bagi pelanggan sehingga dapat 

menghasilkan kinerja bisnis yang unggul secara berkesinambungan. Orientasi pasar 

mencakup tiga komponen, yaitu orientasi pelanggan, orientasi pesaing, dan 

koordinasi lintas fungsi. Orientasi kewirausahaan merupakan faktor penting dalam 

keberhasilan sebuah perusahaan. Konsep orientasi kewirausahaan mengembangkan 

struktur multidimensi yang mencakup dimensi inovasi, pengambilan risiko, dan 

sikap positif (Idar dan Mahmood, 2011). Wirausahawan tidak mengontrol 

lingkungan, melainkan dengan memahami pasar dan orientasi wirausaha. 

UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia. Sandi 

(2020) menyebutkan peran penting atau sentral UMKM bagi perekonomian yaitu 

menyeimbangkan perekonomian karena UMKM dapat menjangkau daerah-daerah 

terpencil dan memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat kemudian dapat 

mengurangi kemiskinan karena dapat membuka lapangan pekerjaan baru sehingga 

mengurangi pengangguran yang meningkat. kecepatan. Berikut ini adalah UMKM 

geprek ayam yang ada di Jakarta ayam geprek mas eko, ayam geprek jarwo, ayam 

geprek bensu, ayam geprek juara, ayam geprek jakarta, ayam geprek sambel petir, 

ayam geprek si gendut, ayam geprek master, dan ayam geprek qodir amster. 

Konsep bisnis yang semkain berkembang memberikan sebuah bentuk 

pengenbangan bisnis (Joseph & Boroian, 1995). Terkait dengan hal tersebut, bisnis 

yang biasanya menggunakan sistem franchise adalah bisnis yang sudah teruji dan 

sukses di bidangnya, sehingga dianggap bisa “menjamin” keuntungan. Faktor –
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faktor tersebut menjadi nilai tambah untuk menarik keinginan masyarakat luas. 

franchise ini, seseorang yang ingin memulai bisnis tidak perlu memulai bisnis dari 

awal. Karena franchise memiliki sistem terintegrasi yang memungkinkan 

franchisee menjalankan usahanya dengan baik (Lathifah, 2011). Waralaba 

didasarkan pada perjanjian tertulis sesuai dengan hukum Indonesia antara pemberi 

waralaba dan penerima waralaba. Perjanjian Waralaba juga dapat memuat klausul 

yang memberikan hak kepada penerima waralaba untuk menunjuk penerima 

waralaba lain. Franchisor berkewajiban untuk memberikan pembinaan berupa 

pelatihan, bimbingan manajemen operasional, pemasaran, penelitian, dan 

pengembangan kepada franchisee secara berkesinambungan. Kemudian kewajiban 

franchisor adalah mendaftarkan prospektus penawaran franchise sebelum membuat 

perjanjian franchise dengan franchisee. Penerima waralaba juga diwajibkan untuk 

mendaftarkan perjanjian waralaba. Terkait dengan hal tersebut di atas, waralaba di 

sektor makanan cepat saji kini banyak digemari oleh para pelaku bisnis. Waralaba 

ayam di Jakarta misalnya adalah Ayam Geprek Master, Ayam Setan Untar, Ayam 

Goreng Chikidot & Ayam Geprek (Krendang),  Ayam Goreng Sabana,  Ayam 

Geprek Koboy, Ayam Mas Gembul Geprek, Ayam Gold Chick - Cengkareng Timur, 

Ayam Goreng Ternate AGT Jelambar ( Ayam Goreng Renyah, Ayam Geprek), 

Ayam Yang, Ayam PSP Blenger, Ayam Let's Go, dan masih banyak lagi. 

Pelaku usaha dalam rangka keberlangsungan usaha UMKM perlu 

meningkatkan kinerja dan kapasitas usaha, baik dari sisi manajemen, keuangan 

maupun profesionalisme. Baik buruknya suatu perusahaan dilihat dari kinerja yang 

telah dicapai. Kinerja adalah tingkat efektifitas dan efisiensi dari upaya yang
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dilakukan oleh organisasi dalam mencapai tujuan organisasi. Pengukuran kinerja 

adalah analisis dan pengendalian data untuk bisnis (Edison, 2016). Pengukuran 

kinerja digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan kegiatan operasional dalam 

rangka melanjutkan usaha. Mulyadi dan Setiawan (2015) mengungkapkan bahwa 

pengukuran kinerja sangat penting bagi pengusaha atau badan usaha, terutama untuk 

dapat mengelola secara efektif dan efisien. 

Sebuah kinerja perusahaan dapat optimal apabila dapat menerapkan 

pengelolaan manajemennya dengan baik Kinerja bisnis menunjukkan suatu ukuran 

pencapaian yang telah diperoleh suatu perusahaan setelah perusahaan tersebut 

melakukan berbagai proses kegiatan pemasaran secara keseluruhan. Kinerja bisnis 

digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi apakah strategi yang digunakan sudah 

sesuai dengan yang diharapkan. Kinerja bisnis merupakan suatu konsep untuk 

mengukur kinerja pasar suatu produk (Winata, 2010). Setiap perusahaan tertarik 

untuk mengetahui kinerja pasar produknya untuk mencerminkan keberhasilan 

usahanya dalam dunia bisnis. Keberhasilan bisnis ditandai dengan mampu bertahan 

untuk melanjutkan usaha bisnisnya. Ferdinand (2010) menyatakan bahwa kinerja 

operasi diwakili oleh lima indikator, yaitu pertumbuhan laba bersih, pertumbuhan 

laba, pertumbuhan penjualan, pertumbuhan penjualan, dan pertumbuhan modal 

kerja. Kinerja UKM dapat diartikan sebagai ukuran pencapaian suatu usaha yang 

dijalankan oleh individu atau kelompok yang mengelola suatu unit usaha 

berdasarkan tujuan atau kriteria yang telah ditentukan, dimana usaha tersebut 

termasuk dalam kategori Usaha Kecil Menengah (UKM).
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Pada dasarnya, ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja bisnis. Faktor- 

faktor yang mempengaruhi kinerja bisnis antara lain orientasi kewirausahaan dan 

orientasi pasar (Buli, 2016). Orientasi kewirausahaan mengacu pada proses, praktik, 

dan pengambilan keputusan yang mendorong investasi baru, serta memiliki tiga 

aspek kewirausahaan yaitu berani mengambil risiko, proaktif, dan selalu inovatif 

(Lumpkin dan Dess, 1993 dalam Wardoyo, dkk, 2015). :2). Tingkat orientasi 

kewirausahaan yang tinggi erat kaitannya dengan daya dorong, memberikan 

peluang bagi pengusaha untuk memanfaatkan peluang dan peluang tersebut, yang 

pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja usaha. Selain orientasi 

kewirausahaan, kinerja bisnis yang optimal juga tergantung pada orientasi pasar 

(Buli, 2016). 

Orientasi pasar adalah konsep yang berfokus pada penciptaan nilai yang 

tinggi bagi konsumen. Menurut Craven dalam Abbas (2018), orientasi pasar 

didefinisikan sebagai penetapan tujuan strategis, membangun organisasi yang 

berpusat pada pelanggan, menyediakan kompetisi dasar yang berfokus ke dalam, 

dan memuaskan harapan konsumen untuk memenangkan persaingan.Orientasi 

pasar merupakan salah satu identifikasi organisasi. pasar dan menggunakannya 

sebagai dasar untuk menentukan strategi perusahaan. Hasil penerapan strategi 

berbasis pasar yang memungkinkan perusahaan berhasil beradaptasi dengan 

lingkungan yang berubah. 

Wirausahawan yang berorientasi pada wirausaha ditandai dengan kemauan, 

keberanian, dan kreativitas untuk mengambil risiko dalam menjalankan perusahaan. 

Fitur ini meningkatkan kinerja UMKM. Permasalahan yang sering dihadapi UMKM
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dari perspektif individu adalah kurangnya pengetahuan tentang bisnis, kurangnya 

keberanian, dan kurangnya inovasi dalam menjalankan bisnis. Hal ini sejalan 

dengan Kuncoro (2006) yang menyatakan bahwa UMKM Indonesia masih 

berorientasi pada wirausaha dan berorientasi pasar relatif rendah dibandingkan 

dengan negara lain. Karakteristik dapat ditentukan oleh beberapa faktor khusus 

untuk pengusaha, atau oleh batas dan ukuran khusus untuk tahap pengembangan 

perusahaan. Kekurangan pelaku UMKM Indonesia dapat disebabkan karena 

kurangnya sumber daya seperti uang, waktu, pengetahuan dan keahlian (Setiawan, 

2013). 

 
Pada Gambar 1.1 menunjukkan peningkatan penjualan e-commerce yang 

sangat pesat. Hal tersebut dapat diartikan bahwa masyarakat dewasa ini, mulai 

meninggalkan pasar retail konvensional. Keadaan tersebut semakin memperburuk 

posisi pasar ritel tradisional yang masih awam terhadap sistem penjualan 

ecommerce. 

 
 

Sumber : Statista, Bank Indonesia, 2022 

 
Gambar 1. 1 Penjualan E-commerce
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Industri makanan merupakan salah satu industri yang saat ini sedang 

booming dan memiliki banyak ruang untuk ekspansi. Banyak pebisnis yang sudah 

mendapatkan keuntungan dari industri kuliner. Banyak pengusaha kuliner yang 

gulung tikar atau bangkrut karena pendekatan pemasarannya yang tidak efektif dan 

kualitas pelayanannya di bawah standar. Artinya, kemampuan sebuah bisnis kuliner 

untuk memenangkan persaingan ditentukan oleh penerapan marketing plan yang 

tepat. Bisnis kue, makanan beku, gorengan ala luar negeri, dan masakan khas sedang 

hangat-hangatnya di dunia kuliner. Selain itu, aneka makanan khas Indonesia 

terlihat menggugah selera. Beragamnya sajian kuliner, khususnya kuliner yang tidak 

biasa, pasti selalu menggugah minat masyarakat. Seperti ayam geprek, ramen, dan 

udon yang sudah diberi gambaran rasa Indonesia (Ferdiani, 2020). 

 

 
Sumber: Databoks, 2021 

 
Tabel 1.2. Perkembangan E-Commerce di Indonesia 

 
Berdasarkan hasil grafik di atas menunjukan bahwa laporan Pertemuan 

 
Tahunan  Bank  Indonesia  2021,  transaksi  e-commerce  Tanah  Air  diproyeksi
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menyentuh Rp 403 triliun pada 2021. Jumlah ini tumbuh 51,6% dari tahun 

sebelumnya yang sebesar Rp 266 triliun. Bank Indonesia juga telah 

memproyeksikan transaksi e-commerce di Indonesia terus naik pada 2022 dengan 

nilai mencapai Rp 530 triliun atau tumbuh 31,4%. Sejalan dengan perkembangan 

transaksi e-commerce, transaksi pembayaran digital banking pada 2021 

diproyeksikan sebesar Rp 40 ribu triliun atau naik 46,1%. Peningkatan transaksi 

digital banking ini juga diperkirakan terus mengalami kenaikan hingga Rp 48,6 ribu 

triliun atau tumbuh 21,8% pada 2022. Senada, penggunaan uang elektronik pada 

2021 juga diproyeksikan tumbuh 41,2% dan akan kembali tumbuh 16,3% hingga 

mencapai Rp 337 triliun pada 2022. 

Ayam geprek merupakan masakan yang terdiri dari ayam goreng crispy yang 

telah dilumuri sambal (Agmaris, 2018). Ayam geprek disajikan dengan sambal 

pedas untuk menarik pelanggan yang menyukai makanan pedas dan memiliki 

banyak pilihan sambal yang masing-masing memiliki profil rasa yang berbeda. 

Ayam geprek adalah makanan cepat saji yang terinspirasi dari Indonesia. Banyak 

orang membeli ayam geprek karena harganya yang murah di semua kalangan. Hal 

ini menyebabkan banyak yang membuka usaha dengan menjual ayam geprek 

dengan jenis yang sama tetapi dengan tampilan yang berbeda untuk membedakan 

produk mereka dan menarik pelanggan. Jumlah tempat yang menyajikan ayam 

geprek dari tahun ke tahun terus bertambah. Banyak pelaku usaha yang diharapkan 

bisa mensuplai kualitas ayam yang dijualnya sesuai selera masyarakat, selain 

mengikuti kemajuan kuliner, agar pelanggan puas. Untuk menjamin kelangsungan
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bisnis, pengusaha kuliner harus menetapkan orientasi kepuasan konsumen sebagai 

tujuan utamanya untuk menjaga kelangsungan usaha tersebut. 

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Sriayudha et al. (2020) menyatakan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan antara orientasi kewirausahaan, orientasi pasar 

dan adopsi e-commerce terhadap kinerja usaha UKM di Provinsi Jambi. Penelitian 

Nuvriasari dkk (2020) menyatakan bahwa orientasi pasar dan orientasi 

kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap EM. Orientasi pasar 

berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja UKM melalui EM sebagai mediator. 

Orientasi kewirausahaan secara langsung mempengaruhi kinerja UKM. Penelitian 

Yacob (2021) menyatakan bahwa adopsi e-commerce berpengaruh signifikan 

terhadap keberlangsungan kinerja bisnis UMKM, sedangkan orientasi 

kewirausahaan memoderasi kedua variabel tersebut. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka judul penelitian ini adalah 

“PENGARUH E-COMMERCE, ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN DAN 

ORIENTASI PASAR TERHADAP KINERJA BISNIS UMKM DI BIDANG 

AYAM GEPREK DI JAKARTA BARAT”. 

 
 
 

2. Identifikasi Masalah 

 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
1. UMKM Indonesia masih berorientasi pada wirausaha dan berorientasi pasar 

relatif rendah dibandingkan dengan negara lain 

2.   Tingginya persaingan dalam menjual ayam geprek.
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3. Banyak pengusaha kuliner yang gulung tikar atau bangkrut karena pendekatan 

pemasarannya yang tidak efektif dan kualitas pelayanannya di bawah 

standar. 

 
 
 

3. Batasan Masalah 

 
Batasan masalah dibuat agar peneliti dapat berfokus pada tujuan penelitian. 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini, maka 

penelitian ini difokuskan pada variabel yaitu pengaruh e-commerce, orientasi 

kewirausahaan dan market orientation pada kinerja bisnis 50 UMKM Ayam 

Geprek di Jakarta, sehingga penelitian ini lebih terarah dan fokus pada 

permasalahan tersebut. 

2.  Subjek Penelitian yang digunakan dibatasi pada 50 pelaku bisnis UMKM 

Ayam Geprek di Jakarta, sehingga hasilnya mungkin akan berbeda pada daerah 

lain. 

 
 
 

4. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta batasan 

masalah yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

a.      Apakah  e-commerce  berpengaruh  terhadap  kinerja  bisnis  UMKM  Ayam 

 
Geprek di Jakarta Barat?



11  

 
 

 

b.     Apakah market orientation berpengaruh terhadap kinerja bisnis UMKM Ayam 

 
Geprek di Jakarta Barat? 

 
c.  Apakah orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja bisnis UMKM 

Ayam Geprek di Jakarta Barat? 

 
 
 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 

 

1. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan dilakukan suatu penelitian ini mempunyai hubungan yang erat dengan 

rumusan masalah yang ada di dalam penelitian tersebut. Tujuan dari dilakukannya 

suatu penelitian ini adalah: 

a.    Untuk menguji secara empiris pengaruh e-commerce terhadap kinerja bisnis 

 
UMKM Ayam Geprek di Jakarta Barat. 

 
b.    Untuk menguji secara empiris pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja bisnis 

 
UMKM Ayam Geprek di Jakarta Barat. 

 
c.  Untuk menguji secara empiris pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap 

kinerja bisnis UMKM Ayam Geprek di Jakarta Barat. 

 

 
 

2. Manfaat Penelitian 

 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka berikut adalah manfaat dari 

penelitian ini yang terdiri dari: 

a.     Manfaat Teoritis 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk membuktikan seberapa 

besar pengaruh  dari e-commerce, orientasi kewirausahaan, serta pengaruh
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orientasi pasar terhadap kinerja UMKM Ayam Geprek di Jakarta, serta 

menambah wawasan terkait hal tersebut. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi dalam penelitian selanjutnya. 

b.    Manfaat Praktis 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh pelaku bisnis UMKM 

Ayam Geprek di Jakarta sebagai referensi dalam meningkatkan orientasi 

kewirausahaan dan orientasi pasar terhadap kinerja bisnis.
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